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ABSTRAK
Sentral Koleksi Indonesia (SKI) merupakan perusahaan yang bergerak pada bisnis penjualan
busana muslim, muslimah dan aksesoris busana. Perusahaan SKI memiliki mesin pengolahan untuk
melakukan produksi bahan baku untuk menjadi busana muslim dan busana muslimah. Selain itu,
SKI juga menjual produk dari brand lain.salah satu permasalahannya adalah terjadinya kesalahan
dalam pengelolaan data masuk dan keluar yang mempengaruhi pencatatan stocklist dikarenakan
belum adanya sistem informasi yang terintegrasi untuk menunjang aktivitas. Dalam perancangan
EA pada Sentral Koleksi Indonesia menggunakan framework The Open Group Architecture
Framework (TOGAF) metode Architecture Develompment Method (ADM) yang telah dibatasi
dan terdiri dari beberapa tahapan yaitu fase preliminary, visi arsitektur, arsitektur bisnis, arsitektur
sistem informasi, dan arsitektur teknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
proses bisnis dan membuat blue print SI/TI. Hasilnya berupa perancangan Enterprise Architecture
agar dapat mendukung proses bisnisnya dan membangun sistem informasi untuk memenuhi
kebutuhan kegiatan strategi bisnis yang menhasilkan blue print utama dari TOGAF yaitu arsitektur
bisnis, aplikasi, data dan teknologi.
Kata Kunci: Architecture Develompment Method, Enterprise Architecture, TOGAF
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ABSTRACT
Sentral Kollection Indonesia (SKI) is a company engaged in the sales business Muslim clothing,
Muslim women and fashion accessories. SKI company has processing machines for produce
raw materials to become Muslim clothing and Muslim clothing. Other than that, SKI also sells
products from other brands. One of the problems is the occurrence of errors in the management of
incoming and outgoing data that affect the recording of the stocklist due to: there is no integrated
information system to support activities. In planning EA at the Indonesian Collection Center uses
The Open Group Architecture framework Framework (TOGAF) method Architecture Development
Method (ADM) which has been limited and consists of several stages, namely the preliminary
phase, architectural vision, business architecture, architecture information systems, and technology
architecture. The purpose of this study is to identify business processes and create IS/IT blueprints.
The result is an Enterprise Architecture design in order to support its business processes and build
information systems to meet the need for business strategy activities that produce the main blueprint
of TOGAF, namely architecture business, applications, data and technology.
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Teknologi Informasi mempunyai fungsi penting sebagai solusi untu
meningkatkan kulitas dan daya saing pada proses bisnis. Hal ini disebabkan kare-
na suatu perusahaan yang berkembang, tingkatan operasionalnya akan semakin
rumit. Sehingga permintaan bagian manajemen terhadap kebutuhan fungsional-
nya semakin meningkat. Penerapan TI dalam bisnis dapat mendukung terciptanya
perubahan dan pengurangan biaya operasional (reduce cost) pada proses bisnis,
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelanggan agar dapat meningkatkan kin-
erja perusahaan (Rachmanto dan Fachrizal, 2018).
Penggunaan sistem informasi selalu mengalami perkembangan yang be-
barengan dengan meningkatnya kebutuhan dalam persaiangan bisnis perusahaan.
Pendanaan dalam pengaplikasian sistem informasi mempunyai dampak yang sangat
berpengaruh karena dalam penetapan yang dilakukan akan mengalami kegagalan
karena kurangnya perencanaan yang bagus. Oleh karna itu, sebuah perusahaan
membutuhkan suatu perancangan sistem yang dapat mempermudah dalam membu-
at sistem informasi. Salah satu metode dalam membuat peranang sistem informasi
yaitu The Open Group Architecture Framaework (TOGAF).
Penerapan TI harus merencanakan pembentukan strategi, struktur, proses,
infrastruktur, dan model bisnis agar dapat mengatasi masalah perusahaan dengan
melakukan perencanaan menyeluruh perusahaan untuk membentuk cetak biru dan
menyelaraskan proses bisnis dan SI/TI. Enterprise Architecture (EA) merupakan
pendekatan paling tepat dalam mengelola kompleksitas struktur organisasi dan sis-
tem informasi yang berbeda serta memfasilitasi integrasi strategi, personil, bisnis,
data, dan IT (Maita dan Habibah, 2020).
Arsitectur EA merupakan kerangka yang pakai untuk menyelaraskan
teknologipdan proses bisnis dalam suatu organisasi (Novica Zarvic, 2014). EA
menjelaskan visi dan strategipsuatu bisnis perusahaan ke perbaikan yang lebi-
hpefektif dengan cara membuat, mengkomunikasikan, danpmeningkatkan kebu-
tuhan kunci. Prinsip serta model EApmendeskripsikan keadaan perusahaan pa-
dapmasa yang akan datang dengan memastikan perusahaan untuk terus berevolusi
menjadi lebih baik (Group, 2009).
EA difokuskan pada infrastuktur perangkat keras, perangkat lunak dan
jaringan hingga sejalan dengan misi, tujuan dan sasaran perusahaan dalam men-
jalankan proses bisnisnya lewat TI (Widodo, 2010). Dalam Fattah (2012) pemili-
han EA sebagai kerangka pengembangan sistem informasi arsitektur mamu menye-
suaikan perkembangan organisasi di masa yang akan datang. EA telah berhasil
menjadi pilihan bagi banyak pemimpin di dunia industri karena sifatnya yang
fleksible, dapat diperpanjang serta pendekatan rasional dalam pemodelan sistem
yang kompleks. Sebagai platform, EA menawarkan kemampuan yang unik un-
tuk mendukung integrasi model strategis, bisnis dan teknologi dari model motivasi
ke bawah implementasi sistem (Sparx System, 2017). The Open Group Architec-
ture Framework (TOGAF) merupakan model yang sering digunakan untuk mer-
ancang arsitektur sistempinformasi. TOGAF bersifat dapatpdigunakan secara be-
baspoleh berbagai organisasi yang ingin mengembangkanparsitektur perusahaan di
dalamporganisasi (Group, 2009).
Sentral Koleksi Indonesia (SKI) didirikan sejak tahun 2009 yang beralamat
di jalan Melur No.12 Pekanbaru dan pada tahun 2016 perusahaan tersebut pindah
alamat ke jalan Sepakat Kec. Tenayan Raya dikarenakan sudah selesainya pem-
bangunan ruko baru yang di bangun. SKI merupakan perusahaan yang bergerak
pada bisnis penjualan busana muslim, muslimah dan aksesoris busana. Perusa-
haan SKI memiliki mesin pengolahan untuk melakukan produksi bahan baku a-
gar menjadi busana muslim dan busana muslimah. Selain itu, SKI juga menjual
produk dari brand lain. Seiring berjalannya waktu, SKI memberikan pelyanan in-
tern saja melainkan membuka diri ke publik. SKI mengalami perubahan dengan
meningkatnya di bidang teknolongi informasi (TI), yakni cakupanpfungsinya men-
jadi luaspdari mulai documentpinput, document management dan document output.
SKI memiliki beberapa permasalahan yang berpotensi mengganggu
kegiatan bisnisnya, salah satu permasalahan yang terjadi pada SKI adalah ter-
jadinya kesalahan dalam pengolahan data barang masuk dan keluar sehingga sering
terjadinya kekeliruan dalam pencatatan stocklist, serta keterlambatan pengiriman
dikarenakan belum adanya sistem informasi yang terintegrasi untuk menunjang ak-
tifitas dalam perusahaan. Untuk itu, SKI perlu menerapkan perancangan EA dalam
pengelolaan sistem yang bersifat kompleks agar dapat meningkatkan pelayanan ter-
hadap pelanggan dan mencapai tujuaan perusahaan. EA mempermudah komunikasi
antar unit melalui internet yang telah terintegrasi, juga memudahkan tiap unit un-
tuk memperoleh dan memberikan informasi. Terdapat beberapa ruang lingkup yang
dimiliki SKI, yakni perkembangan teknologi, kebutuhan pelanggan terhadap pent-
ingnya produktivitas perusahaan dan kondisi pesaing antar perusahaan.
Penggunaan framework TOGAF dalam perancangan EA terdapat bagian
terpenting, yakni ArchitecturepDevelopment Method (ADM) yang mem-
berikanpproses dalam merancang arsitektur yang spesifik. Menurut Yunis
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dan Surendro (2009) ADM merupakanpmetode genetik dari kumpulan aktifi-
tas yang memberikan progres dari setiap fasenya sesuai acuan dari arsitektur
yangpdigunakan dan dibuat selama tahap pengembanganpEA. Berdasarkan
permasalahanpdan fakta yang telah dijelaskan di atas, maka penulis membuat
penelitian tentang perencanaan Enterprise Architecture menggunakan Framework
TOGAF menghsilkan solusi yang optimal dalam pemanfaatanpsistem informasi
danpteknologi informasi. Maka penulis mengangkat jududul penelitian “PER-
ANCANGAN ENTERPRISEpARCHITECTURE MENGGUNAKAN TOGAF
ARCHITECTURE DEVELOPMENT METHOD (ADM)”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latarpbelakang yang sudah dipaparkan diatas, maka da-
patpdirumuskan masalah “Bagaimana membuat perancangan enterprise architec-
ture pada Sentral Koleksi Indonesia untukpmengoptimalkan pemanfaatanpsistem
informasi dan teknologipinformasi perusahaan”?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalahptugas akhir ini adalah:
1. Penelitian inipdilakukan di Sentral koleksi Indonesia.
2. Penelitian ini menggunakan framework The Open Group Framework (TO-
GAF) dan metode pengembangan Architecture Development Method (AD-
M).
3. Penelitianpini dibatasi hanya pada fase preliminary, visi arsitektur, arsitek-
turpbisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi, Peneli-
tianpini tidak membahas fase tata kelola peluang dan solusi, peren-
canaanpmigrasi, implementasi dan manajemen perubahan arsitektur.
4. Penelitian ini dalam menggambarkanpmodel arsitektur menggunakan tools
Flowchart, Value Chain, UML, Rich Picture, Principle Catalog, Stakehold-
er MappMatrix, Data DisseminationpDiagram, Application Portfolio Cata-
log, Technology PortfoliopCatalog.
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mengidentifikasi proses bisnis di Sentral Koleksi Indonesia.
2. Untuk membuat blueprint SI/IT pada Sentral Koleksi Indonesia.
3.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
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1. Kerangka arsitektur yang dihasilkan dapat berguna bagi Sentral Koleksi In-
donesia untuk mendukungpproses bisnisnya supaya dapat menambahkan
peningkatan perusahaan dalam persaingan bisnis.
2. Untuk memberikan informasi kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sis-
tem infomasi.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematikappenulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latarpbelakang masalah; (2)
rumusanpmasalah; (3) batasanpmasalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistemati-
kappenulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Pengertian Perancangan; (2)
Konsep Sistem Informasi; (3) Konsep Enterprise Architecture; (4) Kerangka Kerja
Enterprise Architecture; (5) The Open Group Architecture Framework (Togaf); (6)
Tahapan TOGAF; (7) Tools Perancangan Arsitecture; (8) Penelitian Terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Metode Pengumpulan Data;
(2) Metode Perancangan Enterprise Architecture.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Analisa Kondisi Enterprise
Saat Ini; (2) Perancangan Enterprise Architecture.
BAB 5. PENUTUP





Perancanganjadalah sebuahjproses untukjmendefinisikan sesuatu yang akan
dikerjakan denganmenggunakanjteknik yang bervariasi serta di dalamnya meli-
batkan deskripsijmengenai arsitekturjserta detail komponen dan jugajketerbatasan
yang akanjdialami dalam proses pengerjaannya. Proses perancangan memilikijtiga
unsur penting yakni: pengetahuan mengenai teknik perancangan, kebutuhan sistem,
serta kendala yang mungkin terjadi (Rizky dkk., 2011).
2.2 Konsep Sistem Informasi
2.2.1 Pengertian Sistem
Sistem adalah suatu jaringanjkerja dari prosedur-prosedurjyang sal-
ingjberhubungan, berkumpuljbersama-sama untukjmelakukan kegiatan atau un-
tukjmelakukan sasaranjyang tertentu (Hutahaean, 2015). Secarajsederhana, sis-
tem dapatjdiartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunanjdari unsur,komponen,
atau variabel yangjterorganisisr, salingjberinteraksi, salingjtegantu satujsama lain
danjterpadu. teori sistemjmengatakan bahawajsetiap unsur pembentukjorganisasi
adalah penting danjharus mendapatjperhatian yang utuhjsupaya menejer da-
patjbertindak lebih efektif. yang dimaksudjunsur atau komponen pemben-
tukjorganisasi di sini bukanjhanya bagian-bagian yangjtampak secarajfisik, tapi ju-
ga hal-hal yangjbersifat abstrak atau kontekstual seperti misi, pekerjaan, kegiatan,
kelompok informal, dan lain-lain sebagainya (Sutabri, 2012).
2.2.2 Pengertian Informasi
Informasijadalah datajyang telah diklasifikasikanjatau diolah atau diinter-
pretasikan untuk digunakan dalamjproses pengambilan keputusan. Sistem pengo-
lahan informasi akan mengolah data menjadijinformasi atau mengolah data dar-
i bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya. Nilai informasi
berhubungan denganjkeputusan. Bilajtidak ada pilihanjatau keputusan maka in-
formasi tidak diperlukan. Nilai informasi dilukiskan paling berarti dalam kontek-
s pengambilan keputusan (Sutabri, 2012). Menurut Putri (2015) sistem dikelom-
pokkan menjadi dua bagian yangjmenekankan padajprosedure danjelemennya. ked-
ua kelompok ini benar dan tidak bertentangan, yang berbed adalah cara pendekatan-
nya.
Informasi melaluijkomunikasi menjadijperekat bagi suatu organisas-
i sehinggajorganisasi tersebut bisa bersatu. Bentuk dan kemampuan men-
gelolajinformasi bagi satu organisasi akan memengaruhijkualitas informasi
yangjdihasilkan di dalam suatujorganisasi (Putri, 2015).
2.2.3 Sistem Informasi
Sistem Informasi merupakanjkombinasi orang, perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yangjterorganisir
yangjmengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalamjsuatu or-
ganisasi. Orang-orang mengandalkanjsistem informasi untuk berkomunikasi
satu sama lain menggunakan berbagaijperangkat fisik (hardware), instruksi dan
prosedur pemrosesanjinformasi (software) saluranjkomunikasi (network), dan
data yang tersimpan (data resources) sejak awaljperadaban (James, n.d.). Sistem
informasi adalah kombinasijperangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan teleko-
munikasi yang dibangun danjdigunakan orang untukjmengumpulkan, membuat,
danjmendistribusikan datajyang berguna, biasanyajdalam organisasi pengaturan.
Perangkat keras mengacu pada peralatanjkomputer fisik, seperti monitor komputer,
pusat unitjpemrosesan, atau keyboard. Perangkat lunak mengacu padajprogram
atau serangkaianjprogram yang memberi tahu komputer untukjmelakukan tugas-
tugasjtertentu.
Telekomunikasi jaringan merujukjke sekelompok dua atau lebih kom-
puter sistem yang terhubungjbersama dengan peralatan komunikasi (Valacich
dan Schneider, 2012). Sistem informasi dapat didefinisikan secarajteknis seba-
gaijseperangkat komponen yang salingjterkait yang mengumpulkan (atau mengam-
bil), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untukjmendukung
pengambilan keputusan dan kontrol dalamjsuatu organisasi. Selain mendukung
pengambilanjkeputusan, koordinasi, dan kontrol, sistemjinformasi juga dapat
membantujmanajer dan pekerja menganalisis masalah, memvisualisasikan subjek
yangjkompleks, dan membuat produk baru (Laudon, Laudon, dkk., 2011).
Sistem informasi terdirijdari komponen-komponen yang disebut dengan is-
tilah blok bangunan (building block) yaitu (Hutahaean, 2015):
1. Input block input block mewakili data yang masuk kedalam sistem infor-
masi.
2. Model block Model block terdiri dari kombinasi prosedure, logika dan
metode matematika yang akan memanipulasi data input dan data tersimpan
di database.
3. Output block Output block merupakan informasi yang dihasilkan dari sistem
informasi.
4. Technologi block Technologi block merupakan perangkan yang menerima
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input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data.
5. Database block Kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya.
6. Control block
2.3 Konsep Enterprise Architecture
2.3.1 Enterprise
Enterprise adalah suatu sistem buatan manusia yang sangat kompleks dan
terdiri dari human, komponen politik, social, software, hardware dan teknologi
(Sparx System, 2017). Enterprisejdiartikan berdasarkan semua organisasi yang
memiliki tujuan. Enterprisejdiartikan sebuah agen pemerintahan, sebuah korpo-
rasijkeseluruhan, divisi korporasi, departemenjtunggal atau sebuahjrantai organisasi
yang terhubung tetapi berjauhan secarajgeografis. Enterprise dalamjkonteks ar-
sitektur enterprise dapat digunakanjoleh semua perusahaan yangjmeliputi layanan
systemjinformasi, teknologi informasi, proses, dan infrastruktur dan domain terten-
tujdalam perusahaan (Group, 2009).
2.3.2 Archhitecture
Arti Architecture adalahjorganisasi berawal dari suatujsistem, yang terkan-
dung dalamjkomponen-komponennya, berhubungan satujsama lain dengan ling-
kungan, dan prinsip-prinsip yang mengaturjdesain dan evolusinya (Sparx System,
2017). Architecture didefinisikan sebagaijdasar sistem suatu organisasi yang terdiri
dari sekumpulan komponen yang mimilikijhubungan satu sam lainnyajserta memi-
liki keterhubungan dengan lingkungan sistem, dan memiliki aturan untuk perancan-
gan danjevaluasi (Group, 2009).
2.3.3 Enterprise Architecture
Menurut Bernard (2012) enterprise arsitektur adalahjstrategi dan aktifi-
tas yangjmenudukng perencanaan manajement dan pengambilan keputusan de-
nganjmemberikan pandanganjterkoordinasi dari keseluruhan perusahaan. En-
terprise arsitektur membantujmenghubngkan rencana strategi, bisnis, rancangan
teknologi, dan proses terkaitjserta sumberdaya arsitektur yangjdapat mengklari-
fikasi kemampuan, aset, dan nilai organisasi. EA melibatkanjelemen inti, program
manajemen, dan metode dokumentasi berbasisjkerangka kerja.
Menurut (Group, 2009) enterprise architecture adalahjblueprint organisas-
i yangjmenentukan bisnis, informasi, dan teknologi yang digunakanjagar tercapai
misi organisasi. Sebuahjenterprise architecture pentingjditerapkan karena seba-
gaijproses menerjemahkan visi bisnis dan strategi (baik perusahaan dan TI) men-
jadi efektij dengan menciptakan, berintegrasi dan meningkatkanjpersyaratan uta-
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ma, prinsip-prinsip dan model yangjmenggambarkan keadaanjperusahaan sekarang,
masa depan dan memungkinkanjevolusi dengan membangun dan menggunakan sis-
tem TI.
Kerangka kerja arsitektur adalahjstruktur dasar, atau sekumpulanjstruktur,
yangjdapat digunakan untukjmengembangkan beragam arsitektur yangjberbeda. I-
ni harusjmenggambarkan suatu metode untuk merancang keadaanjtarget perusa-
haan dalam haljsatu set blok bangunan, dan untuk menunjukkan bagaimanajblok
bangunan cocok bersama. Ini harusjberisi seperangkat alatjdan menyediakan
kosakata umum. Ini juga harus mencakup daftar standar yangjdirekomendasikan
dan produk yang sesuai yang dapat digunakan untukjmengimplementasikan blok
bangunan (Group, 2009) Enterprise Architecture dapat digunakan untuk membuat
visualisasi perusahaan pada berbagai tingkat abstraksi dan membuat Roadmap yang
menunjukkan bagaimana perusahaan dapat ditransisikan dari kondisi awal (saat ini)
ke target (masa depan) negara (Sparx System, 2017).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin komplek-
s, menuntut hadirnya rancang bangun yang konferhensif, itulah alasan mengapa
harus memiliki arsitektur enterprise. Ada beberapa manfaat dari arsitektur enter-
prise, antara lain:
1. Memperlancar Proses Bisnis Keuntungan dasar dalamjmembangun se-
buah arsitektur enterprise adalahjuntuk menemukan dan menguran-
gijpengulangan pada proses bisnis. Penyebab pengulangan ini dikarenakan
pandangan organisasi yangjberbeda-beda pada data atau prosesjbisnis. Pen-
dekatan dasarjuntuk membangun arsitektur enterprise adalah memfokuskan
pada data dan proses.
2. Mengurangi Kerumitan Sistem Informasi Suatu kerangka kerja mengurangi
kerumitan sistem informasi. Hal itu dicapai melalui suatujproses identifikasi
dan mengurangi pengulangan padajdata dan perangkat lunak. Keseder-
hanaan padajaplikasi dan database juga mengurangi biaya yangjdikeluarkan
untuk membangun suatujsistem informasi.
3. Memungkinkan Integrasi Melalui Data Sharing Arsitektur enterprise mengi-
dentifikasikan standar data untukjdigunakan bersama (share). Contoh ke-
banyakan perusahaan mempunyaijdata pelanggan danjdata pasar, tetapi da-
ta tersebutjtersimpan dalam basis datajyang berbeda-beda. Arsitektur en-
terprise membentukjkompatibilitas dari data yangjdigunakan (share) terse-
but. Kompabilitas datajmenyediakan suatu data standar disimpanjpada data
warehouse untuk riset danjanalisis pasar. Suatu rancangan arsitektur yang
baik tidak hanyajmemperlancar value chain perusahaan, tetapi jugajdapat
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menyediakan infrastruktur yangjdiperlukan untuk menghubungkan value
chain antar perusahaan.
4. Mempercepat Evolusi Teknologi Baru Teknologi client/server berkisar
padajpemahaman data dan proses yangjmembentuk dan mengaksesnya.
Selama arsitektur enterprise distrukturkan berdasarkan data dan proses
sertajtidak adanyajpengulangan pada sesuatujyang sama, makajteknologi
client/server dapat berjalan dengan baik dalamjsuatu sistem informasi di su-
atu perusahaan/institusi.
2.4 Kerangka Kerja Arsitektur Enterprise
Kerangka kerja arsitektur adalahjstruktur dasar, atau sekumpulan struktur,
yang dapatjdigunakan untuk mengembangkan beragam arsitektur yangjberbeda. In-
i harus menggambarkan suatujmetode untuk merancang keadaanjtarget perusahaan
dalamjhal satu set blok bangunan, dan untuk menunjukkan bagaimana blok bangun-
an cocokjbersama. Ini harus berisi seperangkat alat dan menyediakan kosakata
umum. Ini juga harusjmencakup daftar standar yang direkomendasikan dan pro-
duk yang sesuai yangjdapat digunakan untuk mengimplementasikan blok bangunan
(Group, 2009) Enterprise Architecture dapat digunakan untuk membuat visualisasi
perusahaan padajberbagai tingkat abstraksi dan membuat Roadmap yang menun-
jukkan bagaimana perusahaan dapat ditransisikan darijkondisi awal (saat ini) ke
target (masa depan) negara (Sparx System, 2017).
2.5 The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
TOGAF merupakan sebuah framework yangjdikembangkan oleh The
Open Group’s Architecture Framework pada tahun 1995. Awalnya digunakan
oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat namun padajperkembangannya
banyakjdigunakan pada berbagai bidang seperti perbankan, industri manufaktur dan
juga pendidikan. Metode ini digunakan untukjmengembangkan enterprise architec-
ture, dimana terdapat metode dan tools yang detil untuk mengimplementasikannya.
Salah satujkelebihan menggunakan framework TOGAF ini adalah karenajsifatnya
yang fleksibel dan bersifat open source (Group, 2009).
TOGAF memberikan metode yangjdetil bagaimana membangun dan men-
gelola sertajmengpenerapankan arsitektur enterprise dan sistem informasi yang
disebut dengan Architecture Development Method (ADM) (Group, 2009), yang
merupakan hasil dari kontribusi secara terus menerus dari banyak pelaksana ar-
sitektur.
ADM menggambarkan sebuahjmetoda untuk membangun sebuah arsitek-
tur enterprise, dan membentuk intijdari TOGAF. Metode ini menggabungkan el-
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emen dari TOGAF denganjkebutuhan bisnis dan TI organisasi (Group, 2009),dan
juga bisa digunakan sebagai panduan ataujalat untuk merencanakan, merancang,
mengembangkan, dan menerapkan arsitektur sistem informasi untuk organisas-
i(tambah sitasi). TOGAF ADM seperti ditunjukkanjpada Gambar Gambar 2.1, ju-
ga merupakan metode yangjfleksibel yang dapatjmengidentifikasi berbagai macam
teknik pemodelan yang digunakan dalam perancangan, karena metode ini bisa dis-
esuaikan dengan perubahan dan kebutuhan selamajperancangan dilakukan. Terlihat
pada Gambar 2.1
Gambar 2.1. TOGAF Architecture Development Method
(Group, 2009)
TOGAF berperanjpenting dalamjmembantu proses pengembang-
anjarsitektur, memungkinkan pengguna TIjmembangun solusi berbasisjsistem
terbuka untuk kebutuhanjbisnis mereka. (Group, 2009), ada empatjjenis arsitektur
yangjumumnya diterima sebagaijbagian darijkeseluruhan enterprise architecture,
yaitu arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi.
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Kombinasi arsitektur data dan aplikasi disebutjjuga arsitektur sistem informasi.
1. Arsitektur bisnis Arsitektur yangjmenetapkan strategi bisnis, tata kelola,
organisasi, dan prosesjbisnis utama. Arsitektur bisnisjmenggambarkan s-
trategi, maksud, fungsi, proses, informasi dan set bisnis yangjpenting untuk
memberikan layanan bagijmasyarakat, bisnis, pemerintah, dan sebagainya.
Kerangka arsitektur bisnis memberikan struktur untukjpengumpulan de-
tail mengenai motivasi, organisasi, lokasi, kejadian, fungsi, dan asetjyang
menentukan arah perusahaan dari sudut pandang bisnis (Yunis dan Suren-
dro, 2009).
2. Arsitektur Arsitektur yang menggambarkanjstruktur aset datajdan sum-
ber daya manajemen data organisasi secarajlogis dan fisik. Kerang-
kajarsitektur data menyediakanjstruktur untuk mendokumentasikan de-
tailjinformasi yang penting bagijorganisasi (Yunis dan Surendro, 2009).
3. Arsitektur Aplikasi Arsitektur yangjmenyediakan blueprint untuk sistem
aplikasijindividu untuk digunakan, interaksi sistemjaplikasi individu, dan
hubunganjsistem aplikasi individu denganjproses bisnis inti organisasi.
Arsitektur aplikasi adalah proses yangjmemusatkan pada pengembangan
dan penerapan solusi atau layanan yangjsedang diciptakan untuk organ-
isasi tersebut. Kerangka arsitektur aplikasi adalah gabungan dari proses
yangjmemanfaatkan komponen dan model bisnis, informasi, dan teknologi
untuk merancang suatu aplikasi bisnis yang diinginkan (Yunis dan Suren-
dro, 2009).
4. Arsitecture Teknologi Menggambarkan kemampuan logis software dan
hardware yang diperlukan untukjmendukung penyebaran bisnis, data, dan
layanan aplikasi. Arsitektur teknologi memasukkan infrastruktur TI, mid-
dleware, jaringan, komunikasi, proses dan standar. Arsitektur teknologi
adalajsuatu pendekatan dalamjmenjelaskan struktur dan hubungan teknolo-
gi perusahaan saat ini dan di masa depanjuntuk memaksimalkan nilai dalam
teknologi tersebut. Kerangka arsitektur teknologi menyediakanjsekumpulan
proses yang mendukung penerapan danjpenyampaian arsitektur teknologi
(Yunis dan Surendro, 2009)
2.6 Tahapan TOGAF ADM
TOGAF ADM (Architecture Development Method) menyediakanjproses
yang teruji dan berulang untukjmengembangkan arsitektur. ADM terma-
sukjmembangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkanjkonten arsitektur,
transisi, dan mengaturjrealisasi arsitektur. Semua kegiatan tersebutjdilakukan
11
dalamjsiklus berulang yangjberkelanjutan dan terealisasi agar memungkin-
kanjorganisasi untuk mengubahjperusahaan mereka dengan cara terkontrol dalam
menanggapijtujuan bisnis dan peluang (Group, 2009).
ADM (Architecture Development Method) merupakanjhasil dari kerja sama
praktisi arsitektur dalam Open Group Architecture. ADM adalahjmetode generic
yang berisijsekumpulan aktivitas yang mempresentasikanjprogresi dari setiap fase
ADM dan model arsitektur yangjdigunakan dan dibuat selamajtahap pengembangan
Enterprise Architecture (Group, 2009).
Inti dari ADM adalah pengelolaanjkebutuhan, dimana kebutuhan bisnis, sis-
tem informasi, dan arsitektur teknologi selalu diselaraskan dengan sasaran dan ke-
butuhan bisnis.
2.6.1 Preliminary Phase
Fase preliminary merupakan tahap awal persiapan perencanaan arsitek-
tur enterpriseuntuk perencanaan arsitektur enterprise. Fase ini mencakup aktiv-
itas persiapan untuk menyusun kapabilitas arsitektur termasuk kustomisasi TO-
GAF dan mendefinisikan prinsip-prinsip arsitektur. Tujuan fase ini adalah untuk
menyakinkan setiap orang yang terlibat di dalamnya bahwa pendekatan ini untuk
mensukseskan proses arsitektur.
Pada fase ini harus menspesifikasikan who, what, why, when, dan where dari
arsitektur itu sendiri (Group, 2009).
1. “What” adalah ruang lingkup dari usaha arsitektur.
2. “Who” adalah siapa yang akan memodelkannya, siapa yang akan bertangg-
gung jawab untuk mengerjakan arsitektur tersebut, dimana mereka akan di-
alokasikan dan bagaimana perasanan merekan.
3. “How” adalah bagaimana mengembangkan enterprise architecture, mene-
tukan framework dan metode yang akan digunakan untuk menankap infor-
masi.
4. “When” adalah kapan tanggal penyelesaian arsitektur.
5. “Why” adalah mengapa arsitektur ini dibangun. Hal ini berhubungan de-
ngan tujuan bisnis, yaitu bagaimana arsitektur dapat memenuhi tujuan bis-
nis.
6. “Where” adalah penunjukan lokasi kerja dari bisnis.
Preliminary phase memiliki Input, langkah-langkah, dan output sebagai
berikut (Group, 2009).
1. Input




(a) Menetukan ruang lingkup unit-unit inti yang terlibat dalam peren-
canaan arsitektur enterprise.
(b) Mengidentifikasi stakeholder, kebutuhan bisnis, dan visi arsitektur.
(c) Memastikan dukungan kerangka kerja dari para stakeholder.
(d) Mengidentifikasi dan membuat prinsip-prinsip arsitektur.
3. Output
(a) Prinsip-prinsip perencanaan arsitektur enterprise (principles catalog).
Prinsip-prinsip tersebut akan menjadi dasar dalam mengembangan
perencanaan arsitektur enterprise yang menghasilkan beberapa arsitek-
tur. Prinsip-prinsep dasar akan dibuat dalam principles catalog.
(b) Tabel indentifikasi 5W (What, Who, When, Where) + 1H (How), tabel
yang mengidentifikasi dan menguraikan apa yang akan dilakukan pada
objek penelitian, siapa yang akan mengerjakan dan bertanggung jawab
dengan pekerjaan pada objek penelitian, bagaimana cara kerja pada ob-
jek penelitian, kapan waktu penyelesaian pada objek penelitian, kena-
pa dalam objek dilakukan penelitian dan dimana tempat objek tersebut
dilakukan.
2.6.2 Requirements Management
Requirement Management adalah proses pengelolaan kebutuhan arsitektur
di seluruh fase TOGAF ADM. Tujuan dari proses ini adalah untuk menentukan
kebutuhan arsitektur enterrise, kebutuhan itu disimpan, lalu dimasukkan ke dalam
fase yang sesuai (Group, 2009). Pada tahapan ini sumber daya utama yang harus
dikembangkan adalah skenario aktivitas. Skenario aktivitas mencakup process busi-
ness (alur aktivitas) dan issue (permasalahan dalam organisasi). Process business
yang dimaksud dalam tahap ini adalah penjelasan sistem yang sedang berjalan (as-
as system) pada perusahaan. Requirerments management memiliki input,langkah-
langkah, dan output sebagai berikut:
1. Input
(a) Kondisi sistem saat ini
(b) Data inventaris sarana dan prasarana pendukung TIK
2. Langkah-langkah
(a) Menganalisis kekurangan dan kelebihan dari kondisi sistem saat ini.
(b) Mengidentifikasi permasalahan dari kondisi sistem saat ini.
(c) Membuat solusi dari setiap permasalahan pada kondisi sistem saat ini.
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3. Output
(a) Flowchart yang menggambarkan proses bisnis saat ini.
(b) Tabel permasalahan organisasi, yang berisi tentang permasalahan dari
setiap aktivitas organisasi beserta kolom tolak ukur yang menjelaskan
setiap permasalahan yang sudah diidentifikasi.
(c) Tabel solusi aktivitas, yang berisi tentang permasalahan dari setiap ak-
tivitas beserta solusi yang akan mengatasi permasalahan tersebut.
(d) Tabel solusi sistem informasi memberikan solusi yang menyebutkan
tentang sistem atau aplikasi apa yang sebaiknya digunakan dalam
mengatasi permasalahan.
2.6.3 Phase A: Architecture Vision
Phase architecture vision adalah fase awal ADM untuk menciptakan kese-
larasan pandangan mengenai pentingnya perencanaan enterprise architecture untuk
mencapai tujuan perusahaan dan menentukan lingkup perencanaan strategis yang
akan dikembangkan. Elemen kunci dalam fase ini adalah visi, misi, strategi, serta
tujuan perusahaan yang telah didokumentasikan.
Tujuan dari fase ini adalah sebagai berikut:
1. Menjamin evolusi dari siklus pengembangan arsitektur mendapatkan pen-
gakuan dan dukungan dari manajemen perusahaan atau organisasi.
2. Melakukan valitasi prinsip bisnis, tujuan bisnis, dan penggerak strategi bis-
nis organisasi.
3. Mengidentifikasi ruang lingkung dan memprioritaskan komponen dari ar-
sitektur saat ini.
4. Menghasilkan visi arsitektur yang menunjukkan respon terhadap kebutuhan
dan batasannya.
Fase visi arsitektur memiliki Input, langkah-langkah, dan Output sebagai
berikut (Group, 2009).
(a) Input
i. Prinsip aktivitas, sasaran aktivitas, dan penggerak aktivitas.
(b) Langkah-langkah
i. Menguraikan tujuan aktivitas, penggerak aktivitas, dan kendala
aktivitas.
ii. Mengidentifikasikan apa yang ada di dalam dan di luar ruang
lingkup arsitektur saat ini.
(c) Output
i. Analisis Value Chain, diagram yang mengidentifikasikan dan
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mengelompokkan seluruh aktivitas akan masuk ke dalam kelom-
pok aktivitas utama atau aktivitas pendukung.
ii. Stakeholder map matrix, matriks yang menjelaskan hubungan an-
tara stakeholder dengan aktivitas pada organisasi.
iii. Visi dan misi organisasi, penjelasan tentang visi dan misi dari or-
ganisasi agar perancangan enterprise architecture yang akan dibu-
at dapat selaras dengan visi misi organisasi.
2.6.4 Phase B: Business Architecture
Phase business architecture atau fase arsitektur bisnis berisi strategi bisnis,
organisasi, dan informasi aktivitas utama. Arsitektur bisnis sering diperlukan se-
bagai sarana untuk menunjukkan nilai aktivitas yang akan diusulkan sesuai dengan
kebutuhan stakeholder.
Tujuan dari phase business archutecture adalah:
1. Mengurangi deskripsi dasar arsitektur bisnis.
2. Mengembangkan tujuan arsitektur bisnis, menguraikan strategi layanan ser-
ta proses dan organisasi dari lingkungan bisnis yang berdasarkan pada prin-
sip bisnis dan tujuan bisnis dan penggerak strategis.
Fase arsitektur bisnis memiliki input, langkah-langkah, dan output sebagai
berikut (Group, 2009).
1. Input
(a) Aktivitas yang sedang berjalan saat ini (as – is system).
2. Langkah-langkah
(a) Mengembangkan deskripsi arsitektur bisnis dasar.
(b) Mengembangkan deskripsi target arsitektur bisnis.
(c) Melakukan analisis gap.
(d) Membuat arsitektur bisnis.
3. Output
(a) Pemodelan arsitektur bisnis menggunakan archimate.
(b) Rancangan arsitektur bisnis yang menggambarkan alur aktivitas usu-
lan sesuai dengan kebutuhan stakeholders dan didahului dengan anal-
isis as - is system. Rancangan arsitektur bisnis digambarkan menggu-
nakan rich picture.
(c) Struktur organisasi usulan, merupakan rancangan struktur organisasi
yang baru untuk menunjang kinerja organisasi dan kinerja sistem in-
formasi agar dapat berjalan dengan baik.
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Arsitektur bisnis dijelaskan dengan beberapa konsep tambahan berdasarkan
orientasi layanan, yaitu konsep business service (layanan bisnis), business process
(proses bisnis), dan business function (fungsi bisnis).
1. Business Service Business service merepresentasikan kemampuan yang
menawarkan nilai tambah untuk lingkungan dan kemampuan ini direal-
isasikan secara internal dan independen. Business service menetapkan
layanan yang memenuhi kebutuhan bisnis untuk customer. Business service
berhubungan dengan sebuah nilai (Group, 2009).
2. Business Process Business Process merepresentasikan alur kerja atau aliran
nilai yang terdiri atas proses atau fungsi lebih kecil. Tujuan dari business
process adalah unutk memuaskan atau menyenangkan customer. Business
process menetapkan elemen perilaku untuk menghasilkan satu set produk
atau business service yang telah didefinisikan (Group, 2009).
3. Business Function Business function menetapkan elemen perilaku
berdasarkan sekumpulan kriteria pilihan. Business function menjelaskan
perilaku internal oleh business role. Business function mengelompokkan
perilaku berdasarkan sumber daya bisnis, kemampuan, kompetensi, dan
pengetahuan yang dibutuhkan. Business function dalah tugas-tugas khusus
yang dilakukan dalam sebuah organisasi(Group, 2009).
2.6.5 Phase C: Information System Architecture
Fase arsitektur sistem informasi berfokus pada identifikasi dan penetapan
pertimbangan aplikasi dan data yang mendukung arsitektur bisnis perusahaan. Fase
C melibatkan antara kombinasi arsitektur data dan arsitektur aplikasi. Pada arsitek-
tur data, harus ditentukan tipe dan sumber data utama yang diperlukan untuk men-
dukung bisnis. Pemodelan data menggunakan teknik pemodelan data tradisional,
seperti pemodelan data konseptual dan logis. Pada arsitektur aplikasi, ditentukan
jenis aplikasi penting untuk memproses data dan mendukung bisnis. Kemudian,
dibuat matriks dari aplikasi saat ini dan arsitektur aplikasi tujuan, melakukan anal-
isis gap dan melakukan korelasi fungsi bisnis dengan aplikasi tujuan. Tujuan dari
fase ini adalah mengembangkan arsitektur tujuan dalam domain data dan aplika-
si. Ruang lingkup dari proses bisnis yang didukung dalam fase C dibatasi pada
proses-proses yang didukung oleh TI dan interface dari proses-proses yang berkai-
tan dengan non TI. Implementasi dari arsitektur ini mungkin tidak perlu dalam uru-
tan yang sama, diutamakan terlebih dahulu yang begitu sangat dibutuhkan. Tujuan
arsitektur data adalah untuk mendefinisikan tipe dan sumber data utama yang diper-
lukan untuk mendukung bisnis dengan cara yang dapat dipahami oleh stakeholder,
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lengkap, konsisten dan stabil. Perlu diketahui bahwa arsitektur data tidak memper-
hatikan perancangan database, tetapi hanya mendefinisikan entitas data yang rele-
van dengan enterprise, bukan untuk merancang sistem penyimpanan fisik dan logik.
Beberapa langkah yang diperlukan untuk membuat arsitektur data adalah:
1. Mengembangkan deskripsi arsitektur data dasar
2. Review dan validasi prinsip, reference model, sudut pandang dan tools.
3. Membuat model arsitektur
4. Memilih arsitektur data building block
5. Melengkapi arsitektur data
6. Melakukan gap analysis arsitektur data saat ini dengan arsitektur data target
dan membuat laporan.
Tujuan dari arsitektur aplikasi adalah untuk mendefinisikan jenis-jenis uta-
ma dari sistem aplikasi yang penting untuk memproses data dan mendukung bisnis.
Penting untuk diketahui bahwa arsitektur aplikasi ini tidaklah memperhatikan per-
ancangan sistem aplikasi. Tujuannya adalah untuk mendefinisikan jenis-jenis sistem
aplikasi yang relevan dengan enterprise dan aplikasi apa saja yang diperlukan untuk
mengatur data dan menghadirkan informasi kepada aktor manusia dan komputer di
enterprise.
Beberapa langkah yang diperlukan untuk membuat arsitektur aplikasi
adalah:
1. Mengembangkan deskripsi arsitektur aplikasi dasar
2. Review dan validasi prinsip, reference model, sudut pandang dan tools
3. Membuat model arsitektur
4. Indentifikasi sistem aplikasi kandidat
5. Melengkapi arsitektur aplikasi
6. Melakukan gap analysis dan membuat laporan
2.6.6 Phase D: Technology Architecture
Phase technology architecture atau fase arsitektur teknologi berusaha untuk
memetakan komponen aplikasi yang didefinisikan pada arsitektur aplikasi ke dalam
satu set komponen teknologi yang mewakili komponen software, hardware, dan
jaringan, dengan cara membeli ke pihak luar atau dikonfigurasi sendiri oleh organ-
isasi ke dalam platform teknologi. Arsitektur teknologi akan menetapkan pandan-
gan dasar dan target dari portfolio teknologi, memperinci roadmap menuju arsitek-
tur target, dan untuk mengidentifikasi paket pekerjaan utama di dalam roadmap.
Fase arsitektur teknologi memiliki input, langkah-langkah, dan output seba-
gai berikut (Group, 2009).
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1. Input
(a) Technology principles saat ini, berisi prinsip-prinsip mengena-
i teknologi yang digunakan untuk mendukung aktivitas pada organ-
isasi.
2. Langkah-langkah
(a) Mengembangkan deskripsi dasar arsitektur teknologi.
(b) Mengembangkan deskripsi target arsitektur teknologi.
(c) Melakukan analisis gap.
(d) Menyelesaikan arsitektur teknologi.
3. Output
(a) Rancangan komunikasi di dalam arsitektur teknologi, seperti rancang-
an jaringan yang melibatkan hardware-hardware untuk membuat suatu
komunikasi jaringan. Rancangan tersebut akan digambarkan di dalam
communication engineering diagram.
(b) Platform decomposition diagram menggambarkan platform teknologi
yang mendukung sistem informasi.
(c) Hasil identifikasi teknologi yang sudah digunakan di dalam sistem
yang berjalan pada organisasi. Hasil tersebut dapat dijelaskan meng-
gunakan technology portfolio catalog.
2.6.7 Phase E: Opportunities and Solutions
Phase opportunities and solutions atau fase peluang dan solusi adalah tahap
pertama yang langsung berkaitan dengan struktur bagaimana arsitektur target akan
dilaksanakan. Pada fase E akan dikonsentrasikan pada cara menyampaikan arsitek-
tur. Dibutuhkan aktivitas organisasi dan perspektif teknis untuk merasionalisasi
kegiatan TI dan mengelompokkan secara logis kegiatan TI tersebut ke dalam paket
pekerjaan proyek dalam portfolio dan juga dalam setiap portfolio lain yang bergan-
tung pada TI.
Tujuan dari fase peluang dan solusi, yaitu:
1. Meninjau kembali target tujuan dan kemampuan aktivitas.
2. Mengidentifikasi parameter organisasi saat ini untuk kemampuan menyerap
perubahan.
3. Memperoleh serangkaian arsitektur transisi yang memberikan nilai aktivitas
yang berkelanjutan melalui eksploitasi peluang.
4. Menghasilkan persetujuan mengenai ringkasan implementasi dan strategi
migrasi.
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Fase peluang dan solusi memiliki input, langkah-langkah, dan output seba-
gai berikut (Group, 2009).
1. Input
(a) Hasil analisis gap mulai dari arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan
teknologi
2. Langkah-langkah
(a) Menentukan kendala aktivitas untuk implementasi.
(b) Meninjau kembali dan menggabungkan hasil analisis gap dari fase B
sampai fase D.
(c) Merumuskan implementasi dan strategi migrasi.
3. Output
(a) Hasil analisis gap gabungan dari fase arsitektur bisnis sampai arsitektur
teknologi.
2.6.8 Phase F: Migration Planning
Fokus utama dari phase migration planning atau fase rencana migrasi adalah
penciptaan rencana implementasi dan migrasi yang layak, bekerja sama dengan
portfolio dan manajer proyek. Daftar prioritas proyek akan berjalan untuk mem-
bentuk dasar dari perencanaan implementasi detail dan rencana migrasi. Fase ren-
cana migrasi memiliki input, langkah-langkah, dan output sebagai berikut (Group,
2009).
1. Input
(a) Implementation and migration plan, suatu rencana untuk menjad-
walkan migrasi data dan implementasi aplikasi.
2. Langkah-langkah
(a) Memastikan interaksi kerangka kerja manajemen untuk rencana im-
plementasi dan migrasi.
(b) Menetapkan nilai bisnis pada setiap proyek.
(c) Memperkirakan kebutuhan sumber daya, pemilihan waktu proyek, dan
ketersediaan saran.
(d) Memprioritaskan proyek migrasi melalui pelaksanaan penilaian biaya
atau keuntungan dan validasi risiko.
(e) Membuat roadmap implementasi arsitektur dan perencanaan migrasi.
3. Output
(a) Roadmap untuk implementasi aplikasi.
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2.6.9 Phase G: Implementation Governance
Pada Phase implementation governance atau fase tata kelola implementasi,
proyek dilaksanakan sebagai program rencana kerja dan diolah agar dapat mencapai
arsitektur yang diinginkan. Aspek utama pada fase G adalah memastikan kepatuhan
dengan arsitektur yang didefinisikan, bukan hanya oleh proyek implementasi, tetapi
juga oleh proyek yang sedang berlangsung dalam perusahaan. Fase G membuat
hubungan antara arsitektur dan organisasi implementasi melalui kontrak arsitektur.
Tujuan dari fase ini, yaitu:
1. Merumuskan rekomendasi untuk setiap proyek implementasi.
2. Membangun kontrak arsitektur untuk memerintah proses deployment dan
implementasi secara keseluruhan.
3. Melaksanakan fungsi pengawasan secara tepat selagi sistem sedang diim-
plementasi dan dideploy.
4. Menjamin kecocokan dengan arsitektur yang didefinisikan oleh proyek im-
plementasi dan proyek lainnya.
5. Memastikan solusi program di deploy dengan sukses.
6. Memastikan kesesuaian solusi deploy dengan arsitektur target.
Fase tata kelola implementasi memiliki input, langkah-langkah, dan output
sebagai berikut (Group, 2009).
1. Input
(a) Architecture Roadmap, menggambarkan jadwal implementasi aplika-
si.
2. Langkah-langkah
(a) Memastikan ruang lingkup dan prioritas untuk deployment dengan
manajemen pengembangan.
(b) Mengidentifikasi sumber daya dan keterampilan deployment.
(c) Membimbing pengembangan solusi deployment.
(d) Melakukan tinjauan kepatuhan enterprise architecture
(e) Menerapkan operasi bisnis dan TI.
(f) Melaksanakan tinjauan pasca implementasi dan menutup implemen-
tasi.
3. Output
(a) Kontrak arsitektur yang telah ditandatangani.
(b) Compliance Assessment.
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2.6.10 Phase H: Architecture Change Management
Pada phase architecture change management atau fase manajemen peruba-
han arsitektur akan diuraikan penggerak perubahan dan bagaimana mengatur pe-
rubahan tersebut, mulai dari pemeliharaan sederhana sampai perancangan kembal-
i arsitektur. Fase ini akan secara khusus menyediakan monitoring berkelanjutan
dari pengembangan teknologi baru dan perubahan dalam lingkungan bisnis, ser-
ta menentukan apakah untuk memulai siklus evolusi arsitektur yang baru secara
formal. ADM menguraikan strategi dan rekomendasi pada fase ini. Tujuan dar-
i fase manajamen perubahan arsitektur adalah untuk memastikan bahwa arsitektur
mencapai nilai target bisnis aslinya, serta membangun dan mendukung arsitektur
enterprise diimplementasikan sebagai arsitektur yang dinamis.
Tujuan dari fase ini, yaitu:
1. Memastikan bahwa arsitektur dasar menjadi cocok dengan tujuan.
2. Menilai kinerja dari arsitektur dan membuat rekomendasi untuk perubahan.
3. Menilai perubahan pada kerangka kerja dan prinsip-prinsip yang ditetapkan
dalam fase sebelumnya.
4. Membuat arsitektur proses manajemen perubahan untuk arsitektur dasar pe-
rusahaan yang baru dan dicapai dengan penyelesaian fase G.
5. Memaksimalkan nilai bisnis dari arsitektur dan operasi yang sedang ber-
jalan.
6. Menjalankan kerangka kerja tata kelola.
Fase manajemen perubahan arsitektur memiliki input, langkahlangkah, dan
output sebagai berikut (Group, 2009).
1. Input
(a) hange request pada pengembangan bisnis, inovasi teknologi bisnis, dan
perubahan strategi.
2. Langkah-langkah
(a) Membuat proses realisasi nilai.
(b) Menyebarkan tools monitoring.
(c) Mengelola risiko.
3. Output
(a) Arsitektur yang diperbarui untuk perubahan proses pemeliharaan.
(b) Perubahan kerangka arsitektur dan prinsip-prinsip untuk perubahan
proses pemeliharaan.
(c) Statement of Architecture Work.
(d) Kontrak arsitektur yang sudah diperbarui.
(e) Compliance Assessment yang sudah diperbarui.
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2.6.11 Pemilihan Architecture Enterprise Framework
Untuk memilih sebuah arsitektur enterprise framework terdapat kriteria
yang berbeda yang bisa dijadikan sebagai acuan (Group, 2009), yaitu:
1. Tujuan dari arsitektur enterprise dengan melihat bagaimana definisi arsitek-
tur dan pemahamannya, proses arsitektur yang telah ditentukan sehingga
mudah untuk diikuti, serta dukungan terhadap evolusi arsitektur.
2. Input untuk aktivitas arsitektur enterprise seperti pendorong bisnis dan input
teknologi.
3. Output dari aktivitas arsitektur enterprise seperti model bisnis dan desain
transisional utnuk evolusi dan perubahan.
Framework merupakan sebuah bagian penting dalam pendesainan arsitektur
enterprise yang seharusnya memiliki kriteria:
1. Reasoned Framework yang masuk akal yang dapat memungkinkan pembu-
atan arsitektur yang bersifat deterministik ketika terjadi perubahan batasan
dan tetap menjaga integritasnya walaupun menghadapi perubahan bisnis dan
teknologi serta demand yang tak terduga.
2. Cohesive Framework yang kohesif memiliki sekumpulan perilaku yang
akan seimbang dalam cara pandang dan ruang lingkupnya.
3. Adaptable Framework haruslah bisa beradaptasi terhadap perubahan yang
mungkin sangat sering terjadi dalam organisasi.
4. Vendor-independent Framework haruslah tidak tergantung pada vendor ter-
tentu untuk benarbenarmemaksimalkan benefit bagi organisasi.
5. Technology-independent Framework haruslah tidak tergantung pada
teknologi yang ada saat ini, tapi dapat menyesuaikan dengan teknologi baru.
6. Domain-neutral Adalah atribut penting bagi framework agar memiliki per-
anan dalampemeliharaan tujuan organisasi.
7. Scalable Framework haruslah beroperasi secara efektif pada level departe-
men, unit bisnis, pemerintahan dan level korporat tanpa kehilangan fokus
dan kemampuan untuk dapat diaplikasikan.
Dalam prakteknya EA Framework yang ada tidak ada yang sempurna,
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Bahkan penggunaan EA
framework di masing-masing enterprise bisa menjadi berbeda. Hal ini tergantung
dengan karakteristik dari enterprise itu sendiri, fokus yang ingin dicapai dan lain
lain. Berikut perbandingan EA framework pada Tabel 2.1
22
Tabel 2.1. Perbandingan EA Framework
FEAF Zachman TOGAF
Definisi arsitektur dan pemahaman-
nya
ada parsial Pada fase preliminary
Proses arsitektur yang detail Tidak Ada Delapan fase detail pada
ADM
Support terhadap evolusi arsitektur Ada Tidak Pada fase migration plan-
ning
Standardisasi Tidak Tidak Ada
Architecture Knowledge Base Ada Tidak Ada
Pendorong bisnis Ada Parsial Ada
Input teknologi Ada Tidak Ada
Desain tradisional Ada Tidak Pada fase migration plan-
ning
Model bisnis Ada Ada Ada




Dari hasil pemetaan kriteria tersebut dapat ditarik kesimpulan untuk studi
kasus enterprise dimana masih belum terdapat arsitektur enterprise dan memiliki
keperluan untuk pengembangan arsitektur enterprise yang mudah dan jelas serta
sesuai maka arsitektur enterprise framework yang cocok digunakan adalah TOGAF.
2.7 Tools Perancangan Arsitektur
2.7.1 Principles Catalog
Catalog ini memiliki tujuan untuk menangkap prinsnip-prinsip bisnis dan
prinsip arsitektur yang menggambarkan apa solusi yang baik atau arsitektur yang se-
harusnya seperti apa. Prinsip-prinsip digunakan untuk mengevaluasi dan menyetu-
jui hasil dari poin keputusan arsitektur. Prinsip ini juga digunakan sebagai tools
untuk membantu tata kelola arsitektur yang mempunyai inisiatif perubahan (Group,
2009).
2.7.2 Flowchart
Flowchart adalah representasi grafis dalam simbol-simbol yang digunakan
untuk menggambarkan operasi, data, aliran, logika, peralatan, dan lain-lain.
Flowchart merupakan representasi grafis dan langkahlangkah yang harus diiku-
ti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri dari sekumpulan sim-
bol, dimana masing-masing simbol merepresentasikan kegiatankegiatan tertentu.
Flowchart membantu analis dan programmer untuk memecahkan masalah ke dalam
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segmen-segmen yang lebih kecil dan membantu dalam menganalisis alternatif-
alternatif dalam pengoperasian (Yatini, 2010).
Flowchart diawali dengan penerimaan input dan diakhiri dengan penampilan
output. Flowchart adalah suatu gambaran yang menjelaskan urutan pembacaan
data, pemrosesan data, pengambilan keputusan terhadap data, dan penyajian hasil
pemrosesan data. Flowchart terbagi dalam lima jenis, yaitu (Yatini, 2010):
1. Flowchart Sistem Merupakan bagan yang menunjukkan suatu alur kerja atau
apa yang sedang dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan menje-
laskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada dalam sistem.
2. Flowchart Dokumen Menelusuri alur dari data yang ditulis melalui sistem.
Kegunaan utamanya adalah untuk menelusuri alur form dan laporan sis-
tem dari satu bagian ke bagian lain, baik bagaimana alur form dan laporan
diproses, dicatat, dan disimpan
3. Flowchart Skematik Mirip dengan flowchart sistem, tapi flowchart skematik
tidak hanya menggunakan gambar-gambar komputer, peripheral, form-form
atau peralatan lain yang digunakan dalam sistem. Flowchart ini digunakan
sebagai alat komunikasi antara analis sistem dengan seorang yang tidak fa-
miliar dengan simbol-simbol flowchart konvensional.
4. Flowchart Program Flowchart program dihasilkan dari flowchart sistem dan
merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana setiap langkah
program atau prosedur sesungguhnya dilaksanakan. Flowchart ini digu-
nakan programmer untuk menggambarkan urutan instruksi dari program
komputer. Sedangkan seorang analis menggunakan flowchart ini untuk
menggambarkan urutan tugastugas pekerjaan dalam suatu prosedur.
5. Flowchart Proses Merupakan teknik penggambaran rekayasa industrial
yang memecahkan dan menganalisis langkah-langkah selanjutnya dalam su-
atu prosedur atau sistem.
2.7.3 Rantai Nilai (Value Chain)
Value Chain pada awalnya merupakan serangkaian aktivitas yang dijalankan
oleh perusahaan yang fokus pada industri tertentu melakukan untuk memberikan
produk atau layanan yang berharga untuk pasa. Value chain memberikan pandan-
gan orientasi tingkat tinggi tentang cara berinteraksi dengan dunia luar. Berbeda
dengan diagram Dekomposisi Fungsional lainnya yang dikembangkan dalam Fase
B (Arsitektur Bisnis), value chain berfokus pada dampak presentasi. Diagram ini
bertujuan untuk menyelaraskan stakeholder untuk inisiatif untuk perubahan terten-
tu, sehingga semua peserta memahami konteks fungsional dan organisasi tingkat
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tinggi dari keterlibatan arsitektur (Group, 2009). Aktivitas utama (primary activi-
ties) pada rantai nilai ini adalah sebagai berikut:
1. Inbound logistic: aktivitas yang dilakukan berhubungan dengan peneri-
maan, penyimpanan, dan penyebaran.
2. Operations: aktivitas yang mentransformasikan masukan jadi keluaran
3. Outbound logistic: aktivitas yang berhubungan dengan menyebarkan pro-
duk/jasa kepada pelanggan
4. Marketing dan sales: kegiatan yang berhubungan dengan pemasaran dan
penjualan, diantaranya penelitian pasar dan promosi.
5. Service: kegiatan yang berhubungan dengan penyedia layanan untuk
meningkatkan pemeliharaan produk seperti instalasi, pelatihan, perbaikan,
suplai bahan, dan perawatan
Aktivitas pendukung (support activities) adalah kegiatan yang mendukung
aktivitas utama, tidak terlibat langsung dalam produksi, namun memiliki poten-
si meningkatkan efesiensi dan efektifitas. Kegiatan pendukung yang digambarkan
Porter adalah sebagai berikut:
1. Firm Infrastructure: terdiri atas sistem dan fungsi pendukung, diantaranya
finance, planning, quality control, dan general senior management.
2. Human Resources Management: berhubungan dengan aktivitas rekruitment,
pengembangan, pelatihan, memotivasi, serta pemberian penghargaan kepa-
da tenaga kerja.
3. Technology Development: aktivitas yang terkait produk, proses perbaikan,
perancangan peralatan, pengembangan perangkat lunak komputer, sistem
telekomunikasi, kapabilitas basis data baru, dan pengembangan dukungan
sistem berbasis komputer.
4. Procurement: kegiatan yang berhubungan dengan bagaimana sumber daya
diperoleh diantaranya fungsi pembelian input yang digunakan dalam value
chain organisasi.
Istilah margins menyiratkan organisasi mendapat suatu keuntungan melalui
kinerja yang efektif dan efisien yang bergantung pada kemampuan untuk mengatur
keterkaitan antar semua aktivitas didalam rantai nilai tersebut. Keterkaitan itu dapat
berupa arus informasi, barang dan jasa, serta sisten dan prosedur untuk menjalankan
aktivitas.
2.7.4 Stakeholder Map Matrix
Tujuan dari stakeholder map matrix adalah untuk mengidenti-
fikasijstakeholder untuk keterlibatannyajdidalam aktivitas utama danjaktivitas
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pendukung pada perusahaan. Memahami stakeholder dan persyaratan mereka
memungkinkan seorang arsitek untuk memfokuskan efisiensi di berbagai bidang
yang memenuhi kebutuhan stakeholder. Karena potensi sensifitas informasi
pemetaan stakeholder dan fakta bahwa fase Visi Arsitektur dimaksudkan untuk
dilakukan dengan menggunakan teknik pemodelan informasi, tidak ada entitas
metamodel tertentu yang akan digunakan untuk menghasilkan stakeholder (Group,
2009).
2.7.5 Rich Picture
Rich picture adalah penggambaranjsistem atau situasi denganjmenggunakan
gambar-gambar. Gambaran keseluruhanjdari orang, objek, proses, struktur, dan
masalah pada keseluruhanjproses bisnis yang ada padajperusahaan. Rich picture
salahjsatu cara untuk menjelajahi, mengakui, dan mendefinisikanjsuatu situasi dan
mengekspresikannyajmelalui diagram untuk membuatjmodel mental pendahuluan.
Rich picture membantu membukajdiskusi dan mencapai pemahaman yang luas dan
berbagijtentang suatu situasi. Rich picture merupakan alatjkomunikasi paling flek-
sible dan universal yang tersedia. tidak sepertijkebanyakan teknikjgrafis yang digu-
nakan dalam sistem informasi, seperti datajflow diagrams (DFD), rich picture tidak
memiliki aturan atau kendala. Rich picture sangat sederhana dan universal sehingga
dapat digunakanjoleh siapa saja (Horan dkk., 2000).
2.7.6 Data Dissemination Diagram
Tujuan Data Dissemination Diagram menunjukkanjbagaimana hubungan
antarajentitas data, layanan bisnis, dan komponenjaplikasi. Diagram ini menun-
jukkanjbagaimana entitas logis direalisasikanjsecara fisik oleh komponen aplika-
si. Hal ini memungkinkan efektivitas pelaksanaanjyang akan dilakukan. Tujuan
Data Dissemination Diagram menunjukkanjhubungan antara entitas data, layanan
bisnis, dan komponen aplikasi. Diagram ini menunjukkanjbagaimana entitas lo-
gis harus direalisasikanjsecara fisik dengan komponen aplikasi. Ini memungkin-
kanjpengefektifan untukjdilakukan dan catatanjkaki TI akan diperbaiki. Selainjitu,
dengan menetapkan nilai bisnis ke data, indikasijkekritisan bisnisjkomponen a-
plikasi dapat diperoleh. Selain itu, diagram dapatjmenunjukkan replikasi data
danjkepemilikan sistemjdari referensi utama untuk data. Dalam hal ini, ini da-
patjmenunjukkan dua salinan dan hubungan master-copy diantara mereka. Diagram
ini dapat mencakup layanan; yaitu, layananjmerangkum data dan merekajberada di
suatu aplikasi, atau layanan yang berada di aplikasi danjmengakses data yang di-
enkapsulasi dalam aplikasi. dan catatan kaki IT yang harusjdidefinisikan. Selain
itu, dengan menetapkan nilai bisnis ke data, indikasijkekritisan bisnisjkomponen
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aplikasi dapatjdiperoleh. Selain itu, diagram dapatjmenunjukkan replikasi da-
ta dan kepemilikan sistem dari referensijutama untuk data. Dalam hal ini, ini
dapatjmenunjukkan dua salinan dan hubungan master copy antarajmereka. Dia-
gram ini dapatjmencakup layanan; yaitu, layanan merangkumjdata danjmereka be-
rada dijsuatu aplikasi, atau layanan yang berada di aplikasi dan mengakses data
yangjdienkapsulasi dalam aplikasi (Group, 2009).
2.7.7 Unifield Modeling Language(UML)
Menurut (Braun, 2001), Unifield Modelling Language (UML) adalah su-
atujalat untuk memvisualisasikanjdan mendokumentasikan hasil analisa dan desain
yang berisi sintak dalamjmemodelkan sistem secara visual. Juga merupakan satu
kumpulanjkonvensi pemodelan yangjdigunakan untuk menentukan atau menggam-
barkan sebuah sistem software yangjterkait dengan objek. Unifield Modelling Lan-
guage(UML) adalah keluargajnotasi grafis yang didukung oleh meta model tunggal,
yang membantujmendeskripsikan dan desain sistem perangkat lunak, khusunya sis-
tem yang dibangunjmenggunakan Object Oriented Programming (OOP).
UML memiliki beberapa diagram yang digunakan untukjmenggambarkan
suatu sistem. Yaitu,Class Diagram, Use Case Diagram, Activity Diagram dan Se-
quence Diagram. Tujuanjpembuatan diagram ini adalah agar sistem mudah di-
mengerti oleh semuajpihak, baik yang teknis maupun nonteknis (UML, 2001).
2.7.8 Platform Decompotition Diagram
Platform Decompotition Diagram menggambarkanjplatform teknologi yang
mendukung operasi Arsitektur Sistem Informasi. Diagram ini mencakup se-
muajaspek platform infrastruktur dan memberikanjgambaran umum platform
teknologi. Diagram dapatjdiperluas untukjmemetakan platform teknologi ke kom-
ponen aplikasi yang sesuaijdalam area fungsional atau proses tertentu. Diagram ini
mungkin menampilkanjrincian spesifikasi, seperti versi produk, jumlah CPU, dl-
l. atau hanya bisa menjadi ’mata resmi’ yang menyediakanjgambaran lingkungan
teknis (Group, 2009).
2.7.9 Technology Portofolio Catalog
Tujuanjdari technology portofolio catalog adalah untuk mengidenti-
fikasijdan memelihara daftarjsemua teknologi yangjdigunakan di seluruh perusa-
haan, termasuk perangkat keras, perangkat lunak infrastruktur, dan perangkat lu-
nak aplikasi. Portofolio teknologi mendukungjmanajemen siklus hidupjproduk dan
versi teknologi dan juga untuk ms dasarjuntuk defenisijstandar teknologi. Katalog
portofolio Teknologi memberikanjlandasan untukjmendasari matriksjdan diagram
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yang tersisa. Secara khas titik awal dari fase Arsitektur Teknologi. Registri dan
repositori teknologi juga memberikanjmasukan ke dalam katalog ini dari perspektif
dasar dan target (Group, 2009).
2.8 Penelitian Terdahulu
Berukut penelitaian terdahulu yang terdapat pada Tabel 2.2
Tabel 2.2. PenelitianpTerdahulu
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Penelitian Tugas Akhir ini menggunakan metode pengumpulan data dan
metode perancangan enterprise architecture. Metode pengumpulan data menggu-
nakan observasi, wawancara, dan tinjauan pustaka. Metode perancangan enter-
prise architecture menggunakan TOGAF Architecture Development Method (AD-
M). Tahapan yang dilakukan dituangkan dalam bentuk diagram alir pada Gam-
bar 3.1.
Gambar 3.1. MetodoLogi Penelitian
3.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan agar dapat membantu penulis dalam
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dari Sentral Koleksi Indonesia
untuk mendapatkan kebenaran uraian materi untuk pembahasan. Berikut ini adalah
beberapa metode pengumpulan data yang dipakai penulis.
3.1.1 Metode Studi Pustaka
Metode studi pustaka ini dilakukan dengan cara mencari sumber data sekun-
der yang akan mendukung penelitian. Metode ini dilakukan dengan mengumpulka-
n data dan informasi yang dijadikan sebagai acuan untuk perancangan enterprise
architecture ini, referensi-referensi tersebut berasal dari buku-buku terkait maupun
publikasi dari hasil penelitian, artikel, situs internet serta sumber informasi lain
yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya mengenai konsep sistem infor-
masi, enterprise architecture, TOGAF, TOGAF ADM, serta meliputi tools yang
digunakan dalam perancangan enterprise architecture ini.
3.1.2 Metode Observasi
Pengamatan ini dilakukan dengan melihat langsung proses dan kegiatan bis-
nis yang berjalan pada studi kasus Sentral Koleksi Indonesia. Observasi dilakukan
pada bulan April 2021. Hasil observasi yang didapat, yaitu:
1. Sejarah singkat, Visi dan Misi Sentral Koleksi Indonesia.
2. Profil dan produk Sentral Koleksi Indonesia.
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata dari suatu peristiwa
dan mempelajari proses bisnis yang sedang berjalan serta apa saja dukungan yang
ada agar proses bisnis berjalan sesuai dan mencapai tujuan perusahaan.
3.1.3 Wawancara
Metode ini dilakukan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan
kegiatan bisnis yang dilakukan Sentral Koleksi Indonesia dengan cara berinteraksi
langsung dengan pemiliknya. Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan pihak
yang dianggap mengetahui dan menguasai seluk beluk yang bertujuan untuk men-
dapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan proses bisnis yang sedang ber-
jalan dan dukungan teknologi informasi pada Sentral Koleksi Indonesia. Dari hasil
wawancara tersebut, dikumpulkan data dan informasi berupa tugas dan fungsi tiap-
tiap unit kerja, permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi u-
nit kerja, serta pemanfaatan TI terhadap tiap-tiap unit kerja dapat dilihat pada Lam-
piran (A - 1). Dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Strategi apa saja yang sudah diterapkan oleh Sentral Koleksi Indonesia?
2. Apa saja aktivitas yang ada di Sentral Koleksi Indonesia? Dan bagaimana
alur masing-masing aktivitas tersebut?
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3. Data-data apa saja yang dibutuhkan pada masing-masing aktivitas?
4. Apakah Sentral Koleksi Indonesia sudah memiliki perancangan arsitektur
enterprise? Jika sudah, bagaimana strategi SI/TI nya?
3.2 Metode Perancangan Enterprise Architecture
Untuk perancangan enterprise architecture menggunakan TOGAF ADM.
Dalam pemodelan ini dimulai dari menerapkan TOGAF ADM adalah melakukan
persiapan-persiapan yaitu mengidentifikasi konteks arsitektur yang akan dikem-
bangkan. Selanjutnya, mengidentifikasi strategi dari arsitektur dan menetapkan
bagian-bagian arsitektur yang akan dirancang, seperti arsitektur bisnis, arsitektur
data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi. ada empat tahap dalam metode
TOGAF ADM yang digunakan penulis yaitu:
3.2.1 Preliminary Phase
Pada fase ini dilakukan persiapan dan perencanaan arsitektur enterprise.
Langkah perencanaan yang dilakukan yaitu
1. Perencanaan Ruang Lingkup Enterprise
2. Menentukan Framework arsitektur yang pada penelitian ini menggunakan
framework TOGAF ADM.
3. Menentukan tools arsitektur yang akan digunakan dalam melakukan peran-
cangan enterprise pada fase-fase berikutnya.
3.2.2 Fase requirements management
Fase ini dilakukan analisis kebutuhan serta membuat dokumentasi kebu-
tuhan user di Sentral Koleksi Indonesia. Tujuan fase ini menyediakan proses pen-
gelolaan kebutuhan arsitektur seluruh fase ADM, mengidentifikasi kebutuhan enter-
prise, menyimpan lalu memberikannya kepada fase yang relevan. Adapun langkah-
langkah pada fase ini untuk mendapatkan analisis kebutuhan (requirements) sebagai
berikut:
1. Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pada Sentral Koleksi Indone-
sia
2. Menganalisa dari permasalahan dan kebutuhan yang telah diidentifikasi pa-
da Sentral Koleksi Indonesia
3. Membuat solusi sistem informasi dari permasalahan dan kebutuhan yang
telah diidentifikasi dan dianalisis pada Sentral Koleksi Indonesia.
Tools yang digunakan pada fase ini yaitu Flowchart.
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3.2.3 Fase A: Architecture Vision
Pada fase ini akan ditentukan kebutuhan untuk membangun arsitektur dan
menentukan visi arsitektur dari Sentral Koleksi Indonesia. Tools yang digunakan
pada fase ini yaitu, Value Chain dan Stakeholder Map Matrik. Berikut tahapan
yang dilakukan dalam fase ini:
1. Mendefinisikan visi dari Sentral Koleksi Indonesia.
2. Mendefinisikan stakeholder yang terlibat dalam pelaksanaan aktivitas bis-
nis.
3. Menentukan hubungan stakeholder dengan aktivitas utama dan aktivitas
pendukung.
4. membuat rancang arsitektur visi.
3.2.4 Fase B: Bussiness Architecture
Fase ini mencakup pengembangan arsitektur bisnis untuk mendukung visi
arsitektur yang telah disepakati. Fase ini menentukan model aktivitas yang di-
inginkan Sentral Koleksi Indonesia di masa depan melalui sudut pandang organ-
isasi. Pada tahap ini tools yang dipakai adalah Unified Modeling Language (UM-
L).Berikut tahapan yang dilakukan dalam fase ini:
1. Menentukan deskripsikan arsitektur bisnis saat ini.
2. Melakukan gap analysis terhadap arsitektur bisnis saat ini.
3. Membuat arsitektur bisnis Sentral Koleksi Indonesia.
3.2.5 Fase C: Information System Architecture
Fase Information System Architecture membahas arsitektur data dan arsitek-
tur aplikasi yang akan digunakan pada Sentral Koleksi Idonesia.
Pada arsitektur data tahapan yang dilakukan yaitu:
1. Mengidentifikasi struktur data yang diperlukan pada setiap aplikasi.
2. Membuat pemodelan arsitektur data.
Tools yang digunakan pada fase ini, yaitu Data Dissemination Diagram, dan
Class Diagram.
Pada Arsitektur aplikasi tahapan yang dilakukan yaitu:
1. Menidentifikasi aplikasi – aplikasi yang dibutuhkan.
2. Membuat pemodelan aplikasi – aplikasi yang akan dibutuhkan.
3. Menjelaskan manfaat aplikasi yang dirancang.
Tools yang digunakan pada fase ini yaitu: Application Portfolio Catalog dan
Use Case Diagram.
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3.2.6 Fase D: Technology Architecture
Pada fase ini yang dilakukan yaitu menentukan teknologi yang akan digu-
nakan pada platform teknologi yang ada saat ini, serta membuat usulan platform
teknologi terkait kebutuhan. Tools yang digunakan meliputi Environment and Lo-
cation Diagram, Technology Portofolio Catalog.
Langkah-langkah yang dilakukan pada fase ini adalah;
1. Mengidentifikasi sarana dan prasarana TI saat ini.
2. Memodelkan konfigurasi jaringan awal pada Sentral Koleksi Indonesia.
3. Membuat konfigurasi jaringan usulan.





Berdasarkanjhasil analisan dan perancangan pada penelitian yang telah di-
lakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain yaitu:
1. Pada arsitektur bisnis menghasilkan rancangan proses bisnis pada 5 pros-
es bisnis terdapat pada lampiran (B - 1), dimanajsudah disesuaikan dengan
kebutuhan jbisnis yang akanjdatang serta kebutuhan fasilitas untuk men-
dukungjperencanaan SI/TI nantinya.
2. Pada arsitektur datajdihasilkan entitas data yangjdisesuaikan dengan kebu-
tuhanfungsi bisnis yang akan datang.
3. Pada arsitektuk aplikasi 3 modul aplikasijbaru yaitu, aplikasi pengadaan,
aplikasi penjualan dan aplikasi keuangan dimana modul tersebut berfungsi
untuk mengelola data dan mendukung fungsi bisnis yang akan data pada
Sentral Koleksi Indonesia.
4. Pada arsitekturjteknologi dihasilkan rancangan perangkat keras dan
perangkat lunak yang baru, yang telah disesuaikan dengan kebutuhan bis-
nis yang akan datang untuk mendukung jalannya aplikasi dan datang yang
telah dirancang. Blueprint yang dihasilkan dalam perencanaan arsitektur
enterprise di Sentral Koleksi Indonesia dapat digunakan sebagai pedoman
dalam pengembangan Sistem Informasi/Teknologi Informasi pada perusa-
haan tersebut.
5.2 Saran
Penelitian ini berfokus pada perencanaan arsitektur enterprise dengan TO-
GAF ADM. Penyusunan enterprise arsitektur yang dilakukan masih menyimpan
banyak kekurangan. Hal ini perlu dilakukan langkah berkelanjutan karena taha-
pan TOGAF yang dikerjakan belum mencakup semua tahapan dalam siklus ADM
sehingga masih dapat dikembangkan lagi pada ketiga tahap terkahir dalam siklus
ADM yaitu, opportunities and solutions, migration Planning, Implementation Gov-
ernance dan Architecture change Management.
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1. P: Seperti apa gambaranjumum tentang aktivitasjbisnis yang ada pada Sen-
tral Koleksi Indonesia?
J: SKI merupakan perusahaan yang bergerak pada bisnis penjualan busana
muslim, muslimah dan aksesoris busana. Perusahaan SKI memiliki mesin
pengolahan untuk melakukan produksi bahan baku agar menjadi busana
muslim dan busana muslimah. Selain itu, SKI juga menjual produk dari
brand lain.
2. P: Data-data apa saja yang dimiliki pada setiap aktivitas yang ada?
J: SKI memiliki data pakaian, data pelanggan dan data pegawai.
3. P: Aplikasijapa saja yang saat ini ada dalam mendukung kinerja para
karyawan dalam menjalankan tugasnya?
J: Untuk saat ini SKI dalam pembuatan documen danjsurat-surat masi-
h menggunakan MicrosoftjWord sedangkan dalam pengelohan data seper-
tijdata karyawan, keuangan, stocklist. Penggunaanjaplikasi hanya seba-
gaijaplikasi penunjang dalam melakukan pengelolaan data dan penyampa-
ianjinformasi yang ada saat ini bisajdikatakan agakjmenghambat laporan-
laporanjyang dibutuhkan dalamjwaktu cepat dan tepat.
4. P: Apakah Sentral Koleksi Indonesia sudah memiliki aplikasi khusus?
J: Untuk saat ini Sentral Koleksi Indonesia hanya menggunakan microsoft
exel dan microsoft word untuk pengelolaan data dan informasi.
5. P: Bagaimana cara/proses customer memesan barang/pakaian?
J: Untuk pemesanan hanya menggunakan whatsapp dan call center.
6. P: Apakah Sentral Koleksi Indonesia sudah memiliki perancangan arsitektur
enterprise?
J: Untuk saat ini Sentral Koleksi Indonesia belum memiliki perancamgan
arsitektur enterprise.
7. P: Seperti apa infrastruktur jaringan yang ada pada Sentral Koleksi Indone-
sia?
J: Sekarang Sentral Koleksi Indonesia memiliki 2 pc, 1 laptop, 1 smartphone




Tabel B.1. Principle Catalog
No Prinsip Tujuan
1 Keputusan arsitektur yang
akan dibuat harus sesuai de-
ngan tujuan, strategis dan












pada sistem yang dapat
menghambat operasional
bisnis




data serta teknologi dar-
i sertangan virus, spyware,
hack dan worm Meminimal-
isir dampak dari bencana
4 Data yang mudah diakses Memudahkan mengakses





5 Data dan informasi dari sis-
tem harus dilindungi dari ak-
ses oleh pihak-pihak yang
tidak berwenang
Melindingi data dari pihak-
pihak yang tidak berwenang.
Mengatur stakeholder untuk
pengelolaan data





7 Perancangan arsitektur apli-
kasi yang mudah digunakan
Memudakan dalam pengo-
prasian aplikasi yang dibuat
8 Penerapan arsitektur multi-







Tabel B.2. Solusi Aktivitas




data laporan penerimaan barang
barang yang bersifat manual, se-
hingga arus data ke pengadaan




barang/pakaian dari pusat yang
terintegrasi dengan pengadaan,
keuangan dan manager
2 Pengiriman Informasi tentang jadwal pen-
giriman dan penyimpanan da-
ta masih manual sehingga ter-
jadinya penumpukan pencatatan
data pengiriman yang mudah
rusak dan sulit dicari kembali
Penyediaan fasilitas untuk men-
gelolaan data pengiriman yang
terintegrasi dengan pemasaran,
penata gudang, keuangan dan
manager
3 Penjualan Belum adanya aplikasi pen-
jualan untuk memberikan ke-
mudahan mendapat informasi
tentang barang yang tersedia
kepada customer. Pencatatan,
penyimpanan dan pelaporan da-
ta customer dan data penjualan
hanya menggunakan microsoft
excel sehingga data ke pen-





masi tentang barang yang dise-
diakan dan data barang/pakaian
ke customer yang terinte-
grasi dengan pengadaan dan
keuangan
4 Pengadaan Penyediaan fasilitas untuk pen-
gelolaan Belum ada fasilitas un-
tuk mengelola pengadaan yang
terintegrasi dengan persediaan,
keuangan dan manager sehing-
ga terlambatnya aktivitas pen-
gadaan Penyimpanan laporan
pengadaan yang belum tersusun
rapi. Dalam pengelolaan da-
ta persediaan menggunakan mi-
crosoft excel, pengamanan data
yang kurang dan tidak terinte-
grasi dengan penjualan sehing-





data persediaan barang yang
terintegrasi dengan keuangan,
kantor pusat dan manager.
B - 2
Tabel B.2 Solusi Aktivitas (Tabel lanjutan...)
No Aktivitas Deskripsi Solusi Aktivitas
5 Keuangan Dalam proses pencatatan
keuangan masih bersifat manu-
al. Sulitanya dalam pembuatan
laporan keuangan yang cepat
dan akurat
Penyediaan fasilitas untuk pen-
catatan keuangan yang terinte-
grasi dengan penerimaan, pen-
gadaan, bagian administrasi dan
manager.
B.3 Phase A: Architecture Vision
Visi SKI adalah ”Sentral Koleksi Indonesia menjadikan muslim dan mus-
limah tetap trendi tanpa meninggalkan syariat Islam”.
Misi SKI adalah ”Memberikan solusi terbaik dan menjadi rujukan fashion
bagi umat muslim dalam berbusana muslim”.
Gambar B.1. Strukrur Organisasi Usulan
Gambar B.2. Analisis Value Chain Sentral Koleksi Indonesia
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Tabel B.3. Penjelasan Keterlibatan Stakeholder di Setiap Aktivitas
No Akivitas Stakeholder Pendistribusian
1 penerimaan Barang
Masuk
Operasional Menerima dan mencatat
barang masuk
Distributor Distributor
Manager Mengawasi dan menerima
laporan aktivitas peneri-
maan barang
2 Desain Produk Operasional Menerima hasil desain un-
tuk di lanjutkan proses pro-
duksi
Desainer Membuat desain produk
yang akan di prosuksi
3 Produksi Produk Operasional Mecatat hasil produk yang
telah selesai
Produksi Membuat produk
4 Pendistribusian Marketing Menyiapkan dokumen yang
diperlukan dalam pendis-
tribusian
Keuangan Memberikan nota pemba-
yaran dan biaya pengiriman
Customer Menerima informasi pengir-
iman
Manager Mengawasi dan menyetujui
aktivitas pendistribusian
5 Pemasaran Operasional Mencatat barang yang kelu-
ar
Marketing Memberikan informasi pro-
duk yang dijual dan meneri-
ma pesanan dari customer
Keuangan Mengkonfirmasi pemba-
yaran dari customer
Customer Menerima informasi produk
yang dijual dan memesan
barang/pakaian
6 Pengadaan Operasional Mengelola data persediaan
barang
Manager Menerima semua laporan
aktiivtas pengadaan




Tabel B.3 Penjelasan Keterlibatan Stakeholder di Setiap Aktivitas (Tabel lanjutan...)
No Akivitas Stakeholder Pendistribusian
Manager Mengawasi dan menerima
laporan aktivitas keuangan
B.4 Phase B: Business Architecture
Gambar B.3. Rancangan Arsitektur Bisnis
B.5 Phase C: Informantion System Architecture
Tabel B.4. Application Portofolio Catalog
Nama Aplikasi Fungsi










Tabel B.4 Application Portofolio Catalog (Tabel lanjutan...)
Nama Aplikasi Fungsi
Aplikasi Pengadaan Mengelola data barang yang ma-
suk dan barang keluar, pengawas-
an terhadap persediaan barang, pen-
catatan kebutuhan pemeliharaan,
pencatatan laporan pemeliharaan,
memudahkan dalam stock request
ke pusat, mengelola data stock re-
quest dan memudahkan dalam pem-
buatan laporan pengadaan.
Aplikasi Keuangan Memudahkan pencatatan uang
keluar dan uang masuk, pengat-
uran periode laporan akuntansi




Gambar B.4. Arsitektur Aplikasi Penjualan
2. Aplikasi Pengadaan
B - 6
Gambar B.5. Arsitektur Aplikasi pengadaan
3. Aplikasi Keuangan
Gambar B.6. Arsitektur Aplikasi keuangan
Data Dessemination Diagram
B - 7
Gambar B.7. Data Dessemination Diagram
Class Diagram
1. Aplikasi Penjualan
Gambar B.8. Arsitektur Data Aplikasi Penjualan
2. Aplikasi Pengadaan
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Gambar B.9. Arsitektur Data Aplikasi Pengadaan
3. Aplikasi Keuangan
Gambar B.10. Arsitektur Data Aplikasi Keuangan
B - 9
B.6 Phase D: Technology Architecture
Gambar B.11. Arsitektur Teknologi Usulan
B - 10
Gambar B.12. Platform Decomposition Diagram
B - 11
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